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Abstract 

Zakat is an obligation for a Muslim in managing their wealth and is also a form of social concern that is given 

when it reaches the threshold. The distribution of zakat to the recipients is not only limited to consumptive forms 

that meet basic human needs, but also includes productive zakat distribution in the form of capital for businesses 

that are monitored for their development, so that the recipients can become more self-reliant. The Indonesian 

economy has experienced a decline due to the Covid-19 pandemic, which has led to an increase in poverty rates 

in Indonesia. This research utilizes literature research from articles and published journals. The research findings 

indicate that zakat plays a role in alleviating poverty and ensuring social justice for the community, including 

during the Covid-19 pandemic. BAZNAS and LAZ throughout Indonesia have created collaborations to assist the 

government in dealing with Covid-19 by establishing the Covid-19 Crisis Center. 
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1. PENDAHULUAN 

Kewajiban membayar zakat merupakan salah 

satu rukun Islam. Ketika telah mencapai nisab, 

pemilik harta wajib membayarkan zakatnya (zakat 

maal), karena zakat ini dibayar setiap tahun kepada 

penerima tertentu sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Sebagai mekanisme 

redistribusi pendapatan yang efektif, zakat diharapkan 

mampu mengurangi kekayaan yang terkonsentrasi di 

beberapa tangan untuk membantu fakir miskin dan 

yang membutuhkan lainnya. Zakat merupakan alat 

untuk melawan kemiskinan (Ibrahim dan 

Shaharuddin, 2015) dan memperkuat perekonomian 

penerima zakat (Huda et al., 2012). 

Agama merupakan salah satu pendorong  untuk 

memicu sumbangan di banyak negara Islam (Opoku, 

2013). Zakat bertujuan untuk pemurnian harta 

pemberinya dan kemungkinan besar memiliki dampak 

sosial ekonomi. Terdapat delapan golongan yaitu 

fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, gharimin, 

fisabilillah, dan ibnu sabil. 

Kemiskinan merupakan tantangan besar dan 

masalah yang serius, terutama di negara-negara 

berkembang, tidak terkecuali di Indonesia yang 

memiliki jumlah penduduk terbanyak nomor empat di 

dunia. Beberapa penelitian mengenai kinerja zakat 

dalam mengatasi kemiskinan, penelitian dari Powell 

(2009) menyatakan bahwa zakat adalah redistribusi 

kekayaan yang terbaik dan adil, kemudian penelitian 

dari Jehle (1994) mengemukakan bahwa zakat 

bertujuan mengatasi kemiskinan sekaligus 

menjembatani jurang lebar antara si kaya dan si 

miskin, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf 

hidup si miskin. Efek zakat mencakup beberapa 

dimensi seperti pertumbuhan ekonomi, distribusi 

kekayaan, pengentasan kemiskinan dan jaminan sosial 

(Haq, 2013). Kahf (2004), Rosly (2008), Ahmed 

(2008),Ahmad, Ibrahim, Zaleha dan Johari (2013) 

menemukan bahwa zakat berpengaruh signifikan 

terhadap redistribusi pendapatan dan pengentasan 

kemiskinan di kalangan umat Islam serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat miskin. 

Selanjutnya zakat akan meningkatkan jumlah uang 

yang beredar yang kemudian mengurangi kesenjangan 

antara si kaya dan si miskin. 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia 

memberikan dampak pada perekonomian dunia, tidak 

terkecuali Indonesia. Total kerugian menyentuh $113 
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dolar Amerika untuk maskapai dan $200 dolar 

Amerika bagi usaha travel di Indonesia (Ozili dan 

Arun, 2020). Selain itu, pandemi juga memberikan 

dampak kepada nilai tukar rupiah yang mengalami 

depresiasi sehingga mengakibatkan secara langsung 

berdampak pada masyarakat kelas ekonomi menengah 

ke bawah. Sihaloho (2020) menyatakan bahwa 

setidaknya terdapat lima ancaman akibat pandemi ini, 

yaitu (1) ancaman jiwa atau kesehatan, (2) ancaman 

kehilangan pendapatan, terutama untuk keluarga tidak 

mampu, (3) kredit macet UMKM, (4) gangguan 

terhadap kinerja korporasi dan sektor perbankan, dan 

(5) depresiasi rupiah melalui volatilitas pasar uang dan 

capital flight. Menteri Keuangan Sri Mulyani 

memprediksi pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dalam skenario terburuk bisa mencapai kurang dari 

0,4% (Anwa, 2020). Hal tersebut menyebabkan angka 

kemiskinan di Indonesia terus meningkat dan bisa 

menekan kondisi perekonomian serta memberikan 

dampak secara sosial, terutama pada kemiskinan. 

Salah satu solusi untuk menghadapi ancaman 

pandemi Covid-19 yaitu zakat. Indonesia sebagai 

negara yang mayoritas penduduknya muslim sehingga 

zakat memiliki peran penting untuk membantu 

memulihkan perekonomian terutama masyarakat 

kelas ekonomi menegah ke bawah jika dilakukan 

secara optimal. Penelitian dari Beik dan Arsyanti 

(2016) menyatakan bahwa zakat menjadi alat ekonomi 

untuk mengatasi permasalahan kemiskinan serta 

berguna untuk mencapai kesejahteraan. Ibrahim dan 

Lubis (2021) menguji ulang instrumennya untuk 

mengetahui keefektifannya dalam menghadapi 

ancaman krisis ekonomi pandemi dengan 

menganalisis pengaruhnya terhadap pengentasan 

kemiskinan dan pengangguran. Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa instrumen zakat berpotensi 

berkontribusi terhadap penurunan angka kemiskinan 

dan pengangguran secara statistik akibat krisis 

pandemi Covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

bagaimana peran zakat dalam mengatasi kemiskinan 

selama Covid-19. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakan yang bersumber pada artikel dan jurnal 

publikasi yang terkait dengan penelitian. Zed (2004) 

mengungkapkan bahwa penelitian kepustakaan adalah 

kumpulan aktivitas yang berkaitan dengan 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan 

mengolah data penelitian. Menurut Sugiyono (2013), 

penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 

menelaah secara teoritis setiap fenomena yang terkait 

budaya, nilai, dan norma yang berkembang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1. Zakat 

Zakat merupakan kewajiban seorang muslim 

dalam mengelolah harta yang dimilikinya serta 

sebagai bentuk kepedulian sosial yang dikeluarkan 

ketika telah mencapai nisab (Al-Kindi, 2007). Zakat 

memiliki tujuan sebagai pemurnian hati manusia dari 

keserakahan, kemudian untuk mustahik (penerima 

zakat) zakat disalurkan untuk menyelamatkan dari 

kehinaan dalam mengemis dan iri hati (Qardhawi, 

2003). Menurut bahasa, zakat berasal dari zakaa 

(bersih), namaa (tumbuh dan berkembang), serta 

ziadah (pengembangan harta) (Qudamah, 2007). 

Al-Faizin, Insani, dan Herianingrum (2018) 

mengungkapkan bahwa zakat harus menjadi sistem 

wajib dan pengelolaannya harus dilakukan secara 

terpusat oleh pemerintah, di Indonesia representasi 

pemerintah untuk melakukan tugas tersebut adalah 

BAZNAS. Pada surah Al-Taubah ayat 103 disebtukan 

zakat, pertama melalui zakat mampu memberikan 

kententraman sosial, keamanan dan keharmonisan. 

Kedua, zakat memiliki pengaruh makro (peningkatan 

investasi, pengurangan kemiskinan dan 

pengangguran) dan mikro (peningkatan kuantitas 

dalam kurva ekonomi). 

Wan Yusoff (2008) menjelaskan tujuan-tujuan 

dari implementasi zakat, yakni: 

a. Sarana pengalihan kepemilikan harta kepada 

orang lain dilandasi motif moral, kemanusiaan, 

sosial dan ekonomi. 

b. Sarana membantu perekonomian masyarakat 

yang berguna memperbaiki perekonomiannya 

dalam jangka panjang. 

c. Sarana pembangunan operasi sumber daya 

manusia. 

Dalam Al-Qur’an, kata zakat disebutkan 

sebanyak 58 kali sebagai penjelasan kewajibann zakat 

untuk seorang muslim (Mahomed, 2015). Kemudian 

diimplementasikan instrument zakat dalam kehidupan 

ekonomi-sosial masyarakat, zakat memberikan 

dampak ekonomi yang besar bagi pihak-pihak yang 

melakukannya. 

Zakat memberikan dampak pada pertumbuhan 

ekonomi secara konsisten dan berkelanjutan melalui 
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investasi, lapangan pekerjaan, dan konsumsi 

masyarakat. Zakat juga mendorong kesetaraan sosial 

ekonomi melalui distribusi kekayaan. Instrument 

zakat dapat mengurangi angka kemiskinan bersamaan 

dengan meningkatnya investasi (Ammani, et. al, 

2014). Sehingga zakar menjadi solusi untuk 

masyarakat menengah ke bawah dalam mengentaskan 

kemiskinan (Ahmad, 2019).  

3.1.2. Kemiskinan 

Kemiskinan dalam pandangan ekonomi berarti 

ketidakmampuan keluarga atau rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan dan keuangan sehari-hari 

(Mowafi dan Khawaja, 2005). Kemiskinan terbagi 

menjadi dua, yakni: 

a. Kemiskinan absolut merupakan keadaan 

seseorang yang berada diambang batas hidupnya, 

berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidup agar 

bisa bertahan hidup (Schwartzman, 2002). Dalam 

Islam, keadaan tersebut dikenal sebagai fakir. 

Fakir merupakan seseorang yang sangat 

membutuhkan untuk hidup tetapi terbatas akses 

untuk mencapainya (Rodin, 2015). 

b. Kemiskinan relatif merupakan keadaan rumah 

tangga yang memiliki pendapatan rendah (Weng 

Wai dan Gen, 2019). Dalam Islam, keadaaan 

tersebut disamakan dengan miskin. 

Maka kemiskinan merupakan keadaan rumah 

tangga yang pendapatannya rendah. Uni Eropa, 

OECD, dan UNICEF mengkategorikan masyarakat 

miskin yang pendapataya di bawah 60% pendapatan 

rata-rata masyarakat setempat. Uni Eropa dan OECD 

mengukur kemiskinan menggunakan ukuran garis 

kemiskinan relative (Rodin, 2015). Indonesia dalam 

mengukur kemiskinan melalui garis kemiskinan 

berlandaskan konsep basic needs approach. 

Perhitungan garis kemiskinannya yaitu garis 

kemiskinan makanan (GKM) ditambah garis 

kemiskinan non makanan (GKNM). Perhitungan 

lainnya dalam mengukur kemiskinan yaitu rasio gini 

yang mengukur pendapatan rumah rangga melalui sisi 

distribusi pendapatan. 

3.1.3. Covid-19 

Virus Covid-19 bermula di Wuhan, Provinsi 

Hubei, Republik Rakyat Tiongkok (RRC) pada bulan 

Desember 2019. Virus ini memiliki ciri yang sama 

dengan virus pneumonia. Pusat Pengendalian 

Penyakit PRT melakukan analisi sampel yang 

menghasilkan temuan bahwa virus ini dikenal dengan 

novel coronavirus pneumonia (NCP) yang disebabkan 

oleh novel coronavirus dan diberi nama 2019 novel 

coronavirus (2019-nCoV) (Huang, et. al., 2020). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menamai virus 

tersebut secara resmi sebagai Coronavirus 2019 atau 

Covid-19 dan mengumumkan sebagai keadaaan 

darurat kesehatan global (Wang et al,, 2020) karena 

tingkat penularan dan infektivitas yang tinggi (Liu et 

al., 2020). 

Covid-19 memberikan dampak kepada 

perekonomian global, tidak terkecuali Indonesia. 

Indonesia mengalami pertumbuhan PDB riil turun dari 

5,0 persen Year-on-Year (YoY) pada Q4 2019 

menjadi 3,0 persen pada Q1 2020 yang merupakan 

pertumbuhan kuartal terendah sejak 2001 (The World 

Bank, 2020). Mata uang Indonesia juga ikut melemah, 

nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS mencapai 

16.575 rupiaj pada 23 Maret 2020 (Sukmana et al., 

2020). 

3.2. Pembahasan 

Tujuan pengelolaan zakat sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2011 adalah meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, maka penyaluran zakat 

kepada mustahik tidak hanya sebatas bentuk 

konsumtif yang memenuhi kebutuhan dasar manusia 

tetapi juga dilakukan penyaluran zakat produktif 

berupa modal usaha yang dipantau perkembangannya 

sehingga mustahik bisa menjadi lebih mandiri. 

Ekonomi Indonesia mengalami penurunan 

pertumbuhan sebesar 3,49% pada Triwulan-III 2020 

dibandingkan Triwulan-III 2019, sehingga angka 

kemiskinan di Indonesia terus bertambah. 

Pertambahan kemiskinan di Indonesia pada 

pertengahan tahun 2020 sebanyak 4% dan 

diperkirakan akan mencapai angka 13,22%. Sektor 

UMKM juga terdampak Covid-19, saat kondisi 

normal pendapatan UMKM bisa mencapai 

Ro76.000.000 per tahun atau Rp6,3 juta per bulan 

(Haryanti & Hidayah, 2018). Asumsi pertumbuhan 

ekonomi di bawah 4,2%, maka kerugian UMKM di 

Indonesia diprediksi mencapai Rp1.594 triliun atau 

Rp47,9 juta per tahun atau Rp2.000.000 per bulan 

(Puskas BAZNAS, 2020). Padahal UMKM menyerap 

112 juta pekerja atau 95% total pekerja Indonesia serta 

berkontribusi sebesar 57% terhadap PDB atau senilai 

Rp8.457 triliun (Kemenkop, 2018). Berdasarkan data 

BPS (2020), kemiskinan di Maret tahun 2020 sebesar 
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10,17% mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

2019 sebesar 9,78%. 

Zakat di tengah pandemi Covid-19 mempunyai 

peran penting, dimana pada tahun 2019, BAZNAS 

dan LAZ Indonesia memiliki komitmen bersama 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan sebesar 1% 

pada tahun 2020 (Puskas BAZNAS, 2019). Zakat 

mempunyai peran dalam mengentaskan kemiskinan 

dan menjamin keadilan sosial bagi masyarakat. Pada 

saat pandemi Covid-19, zakat memiliki peranan 

penting dalam meringankan beban ekonomi 

masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi yang negatif secara makro 

menggambarkan penurunan mayoritas pendapatan 

masyarakat Indonesia. Menurut surveri dari Sari dkk. 

(2020) sebanyak 48,4 persen muzaki mengalami 

penurunan pendapatan, kondisi ini dapat 

memengaruhi harta yang bisa dizakatkan. 

Pengumpulan zakat secara langsung mengalami 

kesulitan dengan kondisi Covid-19, tetapi 

pengumpulan zakat secara daring mengalami 

peningkatan dari 48,31 persen sebelum pandemi 

menjadi 78,57 persen. Pengumpulan zakat selama Mei 

hingga Juni 2020 meningkat sebesar 69,29 persen 

dibandingkan total pengumpulan di tahun 2019 

dengan periode yang sama. Kondisi yang serupa juga 

terjadi pada LAZNAS lainnya yang mengalami 

kenaikan rata-rata sebesar 33,20 persen (Sari, 2020). 

BAZNAS dan LAZ se-Indonesia menciptakan 

kolaborasi untuk membantu pemerintah dalam 

menangani Covid-19 dengan membentuk Crisis 

Center Covid-19 yang bertujuan untuk membantu 

mencegah penyebaran virus Covid-19 terutama pada 

mustahik, kelompok-kelompok rentan serta seluruh 

jaringan OPZ Indonesia. Kerjasama tersebut tercermin 

pada berbagai program yang dilakukan masing-

masing OPZ. BAZNAS menerapkan beberapa 

program untuk menangulangi Covid-19 untuk 

mendukung perjuangan garda terdepan dalam 

melawan pandemi, yaitu: 

a. Bantuan Logistik Penggali Kubur, berjumlah 560 

paket 

b. Bantuan Paket Pemulasaran Jenazah, berjumlah 

30 paket 

c. Dukungan Oksigen Bagi Faskes, berjumlah 200 

unit 

d. Dukungan Ruang Isolasi Di Rusunawa, 

berjumlah 500 paket 

e. Bantuan APD Penggali Kubur, berjumlah 100 

f. Pemulasaran Jenazah Isoman 

g. Bantuan Paket Imun untuk nakes, musthaik 

penyintas Covid-19, sopir ambulans, berjumlah 

1000 paket 

h. Bantuan Tenda Darurat, berjumlah 20 tenda 

BAZNAS juga memiliki program untuk 

membantu perekonomian masyarakat yang terdampak 

pandemi yaitu Cash for Work, Paket Logistik 

Keluarga, Dukungan UMKM, Pemberdayaan Warteg, 

Zmart, ZChicken, ZCD, Paket Ramadhan Bahagia, 

dan lainnya yang telah berjalan. Program yang 

sebelumnya telah dijalankan oleh Baznas, yaitu: 

a. Program Kita Jaga Usaha, program untuk 

membantu UMKM 

• UMKM Bangkit merupakan program 

pemberian bantuan langsung kepada 10.000 

pelaku UMKM di wilayah PPKM level 3 dan 

level 4 dengan jumlah bantuan sebesar 

Rp1.000.000, yang diberikan melalui kartu 

ATM bekerja sama dengan Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

• Program Dapur Kuliner Nusantara merupakan 

program pemberdayaan warteg, warung nasi, 

warung padang, dan usaha kuliner skala kecil 

lainnya untuk menyediakan 72.000 paket 

makanan yang akan didistribusikan kepada 

pelaku isoman, panti asuhan, panti jompo, 

lembaga pemasyarakatan, pesantren, rumah 

singgah, nakes dan warga terdampak PPKM.  

b. Program Kita Jaga Kyai sebagai upaya membantu 

pemerintah dalam menanggulangi pandemi 

Covid-19, terutama di lingkungan pondok 

pesantren. Banyaknya ulama yang wafat akibat 

terjangkit Covid-19 menjadi salah satu pendorong 

diluncurkannya program ini, terdiri dari dukungan 

vaksinasi, paket imunitas, paket higienitas, 

medical check-up, dan dukungan isoman. 

c. Program Kita Jaga Yatim merupakan bentuk 

kepedulian terhadap anak-anak yang kehilangan 

orang tuanya akibat terpapar Covid-19. BAZNAS 

berkomitmen memastikan keberlangsungan hidup 

para keluarga rentan, termasuk akses pendidikan 

layak, sehingga anak-anak yatim yang kehilangan 

orang tua akibat virus Covid-19 tetap bisa 

mendapatkan hak pendidikan mereka. 

Penyaluran dana zakat sebagian besar diberikan 

kepada kelompok fakir miskin yaitu sebesar 63,3% 

atau Rp2.459.628.416.537 pada tahun 2018 dan 

66,3% atau Rp4.548.830.039.349 di tahun 2019. 

Besarnya penyaluran pada asnaf fakir miskin karena 
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masih banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang 

berada di bawah ataupun rentan terhadap had kifayah 

dan garis kemiskinan. 

Tabel 1 Jumlah Pengentasan Kemiskinan 

Organisasi 

Pengelola 

Zakat 

Garis 

Kemiskinan 

Had 

Kifayah 

Nishab 

Zakat 

BAZNAS 13.202 6.029 1.574 

BAZNAS 

Daerah dan 

LAZ Daerah 

113.501 37.242 7.448 

Nasional 126.703 43.271 9.022 

Sumber: Baznas, 2020 

Kelompok mustahik fakir miskin dibagi menjadi 

3 prioritas. Prioritas pertama yaitu kemiskinan 

ekstrem dimana mereka yang berpenghasilan per 

keluarganya di bawah Garis Kemiskinan (GK) standar 

BPS (Rp1.900.000/KK/bulan). Prioritas kedua yaitu 

kategori kemiskinan Had Kifayah yang 

berpenghasilan di atas GK BPS dan di bawah standar 

batas kecukupan minimum atau Had Kifayah 

(Rp3.100.000/KK/bulan). Prioritas ketiga, yaitu 

kategori rentan miskin yang berpenghasilan di atas 

Had Kifayah tetapi masih di bawah batas nisab zakat 

(Rp4.600.000/KK/bulan). 

Berdasarkan survei yang dilakukan Puskas 

BAZNAS 2019, BAZNAS berhasil mengentaskan 

kemiskinan mustahik prioritas pertama sebanyak 

13.202 jiwa, mustahik prioritas kedua sebanyak 6.029 

jiwa, dan mustahik prioritas ketiga berhasil 

ditransformasikan menjadi muzaki sebanyak 1.576 

jiwa. Berdasarkan pengukuran BAZNAS daerah dan 

LAZ di 34 Provinsi, zakat berhasil mengentaskan 

mustahik prioritas pertama sebanyak 113.501 jiwa, 

mustahik prioritas kedua sebanyak 37.242 jiwa, dan 

mustahik prioritas ketiga berhasil ditransformasikan 

menjadi muzaki sebanyak 7.448. 

Hasil pengentasan kemiskinan oleh sekitar 600 

lebih OPZ secara nasional untuk prioritas pertama 

berhasil dientaskan sebanyak 126.703 jiwa, prioritas 

kedua sebanyak 43.271 jiwa dan prioritas ketiga 9.022 

jiwa. Dalam kurun waktu September 2018 hingga 

September 2019, jumlah penurunan kemiskinan 

sebanyak 880.000 jiwa. Sehingga kontribusi 

penurunan kemiskinan dari sektor ZIS adalah sebesar 

16%, jika dibandingkan dengan angka kemiskinan 

nasional sebanyak 24,7 juta jiwa pada tahun 2019, 

kontribusi penurunan kemiskinan dari penyaluran 

dana ZIS adalah 0,5%. 

Hasil pengukuran dampak zakat yang dilakukan 

oleh BAZNAS RI, ditemukan bahwa zakat yang 

diberikan kepada mustahik yang berada di bawah 

garis kemiskinan BPS berhasil dientaskan sebesar 44 

persen atau sebanyak 285.063 jiwa, kemudian dampak 

zakat yang didistribusikan oleh seluruh BAZNAS 

Daerah dan seluruh LAZ di Indonesia berhasil 

mengentaskan 44 persen atau 28.859 jiwa. Data dari 

OPZ menunjukkan tingginya jumlah mustahik yang 

terentaskan dari garis kemiskinan BPS sebanyak 

313.922 jiwa dan berhasil mentransformasikan 

mustahik menjadi muzaki sebesar 166.800 jiwa 

(Puskas BAZNAS, 2022). 

Dalam kurun waktu satu tahun dari September 

2019 hingga September 2020, jumlah penduduk 

miskin meningkat sekitar 3 juta jiwa dan zakat 

berkontribusi sebesar 313.922 jiwa dari upaya 

pengentasan kemiskinan tersebut, dengan 

menggunakan dana APBN di 19 

Kementerian/Lembaga sekitar 367 triliun dan dana 

zakat sebesar 12 triliun. 

Gambar 1 Kurva Lorenz Sebelum dan Sesudah 

Zakat 

 
Sumber: Mitha Raihana, 2018 

Gambar diatas merupakan kurva Lorenz. Kurva 

Lorenz merupakan kurva yang menggambarkan 

hubungan antara kelompok populasi yang terdapat 

pada sumbu horizontal dengan kelompok pendapatan 

yang terdapat pada sumbu vertikal, dari kurva Lorenz 

diketahui besaran proporsi pendapatan yang dirasakan 

oleh kelompok populasi tertentu.  Garis pemerataan 

merupakan garis dengan kemiringan 45° yang berada 

di tengah kurva. Pada gambar 1 terdapat 2 kurva 

Lorenz yang dibatasi garis pemerataan bewarna biru. 

Kurva Lorenz berwarna merah merupakan kurva 

Lorenz sebelum adanya pendistribusian zakat atau 

mustahik belum menerima bantuan zakat produktif, 

sedangkan kurva Lorenz berwarna hijau merupakan 

kurva Lorenz setelah pendistribusian zakat atau telah 
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menerima bantuan zakat produktif. Kurva ini 

menunjukkan bahwa kurva Lorenz berwarna hijau 

semakin mendekat ke garis pemerataan yang artinya 

pendistribusian dana zakat mampu mengurangi 

kesenjangan dalam distribusi pendapatan dan mampu 

mengatasi kemiskinan mustahik. 

Sesuai dengan penelitian dari BAZNAS yang 

setiap tahunnya zakat mampu mengentaskan 

kemiskinan walaupun dalam keadaan Covid-19. 

Penelitian dari Bounanani dan Belhadj (2018), 

menghasilkan bahwa zakat menurunkan secara 

signifikan indeks kemiskinan di tujuh wilayah 

Tunisia. Muslim yang kaya bertanggung jawab secara 

individu dan kolektif untuk menyediakan kebutuhan 

dasar bagi semua anggota masyarakat, sehingga zakat 

dianjurkan sebagai bagian dari nilai-nilai sosial dan 

etika dalam masyarakat untuk pembangunan dan 

mengentaskan kemiskinan. 

Penelitian dari Sumai, et. al (2019) menghasilkan 

bahwa bantuan zakat yang disalurkan oleh BAZNAS 

kepada rumah tangga miskin berupa uang Rp300.000 

secara tunai/beras (tidak tunai). Pemanfaatannya oleh 

rumah tangga secara konsumtif dan produktif. Rumah 

tangga miskin yang diberikan modal produksi 

berdampak secara positif terhadap perubahan sosial 

dan ekonomi dalam mengentaskan kemiskinan dan 

memperkuat ketahanan pangan. 

Hasil penelitian dari Rini, et. al (2020) 

membuktikan bahwa pengumpulan zakat berpengaruh 

secara positif terhadap penyaluran zakat dan 

penyaluran zakat berpengaruh secara positif terhadap 

pengentasan kemiskinan. Namun di Indonesia masih 

mendominasi penyaluran zakat untuk kebutuhan 

konsumtif. Ibrahim dan Lubis (2021) menguji zakat 

mengatasi permasalahan kemiskinan dan  mencapai 

kesejahteraan untuk mengetahui keefektifannya dalam 

menghadapi ancaman krisis ekonomi pandemi dengan 

menganalisis pengaruhnya terhadap pengentasan 

kemiskinan dan pengangguran. Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa instrumen zakat berpotensi 

berkontribusi terhadap penurunan angka kemiskinan 

dan pengangguran secara statistik akibat krisis 

pandemi Covid-19. 

Penelitian dari Haris (2021), menghasilkan 

bahwa Zakat berfungsi sebagai perwujudan ikatan 

solidaritas sesama manusia, dimana yang kaya 

diwajibkan untuk mengeluarkan sebagian harta yang 

dimilikinya dalam bentuk zakat kepada yang 

membutuhkan dan salah satu cara untuk membantu 

pemulihan ekonomi masyarakat di masa pandemi. 

Penyaluran zakat menjalin hubungan tolong-

menolong dan mengasihi sessama manusia dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang terdampak 

Covid-19, serta menekan angka kemiskinan yang 

melanda seluruh masyarakat dunia khususnya 

Indonesia pada saat pandemi. 

Hasil penelitian dari Purwanto, et al. (2021), 

menunjukkan bahwa keuangan sosial syariah berperan 

penting dalam menghadapi penurunan kondisi 

ekonomi pada masa pandemi Covid-19. Keberadaan 

ZISWAF dapat mengurangi masalah kemiskinan 

akibat pandemi Covid-19, serta BMT dapat 

mendorong para pelaku usaha yang kekurangan modal 

dan membantu pemerintah dalam menangani 

permasalahan yang ada. Peran keuangan sosial syariah 

dengan menawarkan solusi penyaluran BLT yang 

berasal dari unit pengumpul zakat atau dari orang yang 

berpenghasilan lebih; peningkatan wakaf dengan 

skema wakaf tunai, wakaf produktif, atau wakaf 

terkait sukuk dalam rangka penguatan wakaf; bantuan 

modal usaha kepada kelompok Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) yang mengalami kondisi 

krisis; pemberian modal usaha dengan skema 

pinjaman qardhul hasan; memberikan pemahaman 

untuk meningkatkan literasi terkait ekonomi dan 

keuangan syariah; pengembangan teknologi keuangan 

syariah. 

Penelitian dari Hariyanto, et al (2020) 

mengemukakan bahwa penyaluran wakaf dan zakat 

tidak hanya untuk kebutuhan konsumsi tetapi dapat 

dikembangkan kepada hal-hal produktif, seperti 

permodalan untuk meningkatkan kualitas barang yang 

diproduksi bertujuan memnuhi kebutuhan masyarakat 

lebih luas dan mampu bersain dengaan pangsa pasar 

kapitalis. Wakaf dan zakat pada dasarnya memiki 

prinsip yang sama dengan sistem ekonomi Islam 

karena memiliki tujuan yang sama yaitu keadilan 

ekonomi didasarkan pada keesaan Tuhan kepada 

Allah SWT, yang merupakan salah satu prinsip 

ekonomi Islam. 

Hasil penelitian dari Nuzulia (2021), 

menunjukkan bahwa zakat sebagai instrument 

keuangan Islam merupakan sumber potensial untuk 

mengentaskan kemiskinan, apalagi saat Indonesia 

menghadapi pandemi Covid-19 yang banyak 

menimbulkan dampak negatif. Kehadiran zakat untuk 

membantu pemerintah dalam memulihkan 

perekonomian Indonesia dengan memberikan 

pengelolaan dan sistem penyaluran, seperti 

menyalurkan dana zakat untuk membeli APD, 
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mendirikan ruang isolasi, penyemprotan disinfektan, 

dan pemberian edukasi kepada masyarakat. Selain itu, 

dana zakat juga membantu sembako keluarga, uang 

tunai untuk bekerja, zakat fitrah, BTM, dan bantuan 

bagi karyawan atau pekerja yang diberhentikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penyaluran zakat kepada mustahik tidak hanya 

sebatas bentuk konsumtif yang memenuhi kebutuhan 

dasar manusia tetapi juga dilakukan penyaluran zakat 

produktif berupa modal usaha yang dipantau 

perkembangannya sehingga mustahik bisa menjadi 

lebih mandiri. Perekonomian Indonesia mengalami 

penurunan akibat dari pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan angka kemiskinan di Indonesia terus 

bertambah. Zakat mempunyai peran dalam 

mengentaskan kemiskinan dan menjamin keadilan 

sosial bagi masyarakat. Pada saat pandemi Covid-19, 

zakat memiliki peranan penting dalam meringankan 

beban ekonomi masyarakat. Sesuai dengan penelitian 

dari BAZNAS yang setiap tahunnya zakat mampu 

mengentaskan kemiskinan walaupun dalam keadaan 

Covid-19.  

BAZNAS dan LAZ se-Indonesia menciptakan 

kolaborasi untuk membantu pemerintah dalam 

menangani Covid-19 dengan membentuk Crisis 

Center Covid-19 yang bertujuan untuk membantu 

mencegah penyebaran virus Covid-19 terutama pada 

mustahik, kelompok-kelompok rentan serta seluruh 

jaringan OPZ Indonesia. Zakat saat pandemi 

disalurkan untuk program menangulangi Covid-19 

seperti Bantuan Logistik Penggali Kubur, Bantuan 

Paket Pemulasaran Jenazah, Dukungan Oksigen Bagi 

Faskes, Dukungan Ruang Isolasi Di Rusunawa, 

Bantuan APD Penggali Kubur, Pemulasaran Jenazah 

Isoman, Bantuan Paket Imun untuk nakes, dan 

Bantuan Tenda Darurat. Selain itu, terdapat juga 

program untuk membantu perekonomian masyarakat 

saat pandemi yaitu Cash for Work, Paket Logistik 

Keluarga, Dukungan UMKM, Pemberdayaan Warteg, 

Zmart, ZChicken, ZCD, Paket Ramadhan Bahagia, 

Kita Jaga Usaha, Kita Jaga Kyai, dan Kita Jaga Yatim. 

Penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan, diharapkan penelitian selanjutnya 

melakukan penelitian empiris untuk bisa 

membuktikan secara konkret peran zakat dalam 

mengatasi kemiskinan selama covid-19 di Indonesia. 
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